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Abstrak— Layanan laundry merupakan salah satu sektor yang
menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi operasional
dan kepuasan pelanggan. Seiring dengan perkembangan
teknologi, penerapan sistem otomatisasi dalam layanan laundry
dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Artikel
ini membahas penerapan sistem otomatisasi dalam layanan
laundry, dengan fokus pada pengelolaan pesanan, pembayaran,
pelacakan status pesanan, dan sistem poin loyalitas. Melalui
pendekatan Kkualitatif dengan studi Kkasus, penelitian ini
mengamati dampak sistem otomatisasi terhadap efisiensi
operasional dan pengalaman pelanggan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam proses laundry
dapat mempercepat waktu layanan, mengurangi kesalahan
manusia, serta meningkatkan kenyamanan dan Kkepuasan
pelanggan. Selain itu, sistem otomatisasi juga memungkinkan
pengelola laundry untuk mengelola operasional dengan lebih
efisien, sekaligus meningkatkan loyalitas pelanggan melalui fitur
poin loyalitas. Secara keseluruhan, sistem otomatisasi terbukti
meningkatkan kualitas layanan dan memberikan pengalaman
yang lebih baik bagi pelanggan, serta memberikan keuntungan
bagi pengelola laundry dalam pengelolaan usaha mereka.

Kata Kunci— sistem otomasi, layanan laundry

1. PENDAHULUAN

Layanan laundry merupakan salah satu sektor jasa yang sangat
bergantung pada efisiensi dan kecepatan dalam operasionalnya.
Sebagai layanan yang melibatkan kebutuhan sehari-hari banyak
orang, laundry memiliki tuntutan tinggi untuk memberikan
pelayanan yang cepat dan terpercaya. Namun, pada banyak
bisnis laundry tradisional, tantangan utama yang dihadapi
adalah proses yang masih bergantung pada metode manual,
yang sering kali memakan waktu, rentan terhadap kesalahan
manusia, dan kurang efisien dalam pengelolaan pesanan.
Pengelola laundry harus mengelola banyak aspek secara
bersamaan, mulai dari pencatatan pesanan, pengelolaan jadwal,
hingga pengantaran hasil laundry. Tanpa adanya sistem yang
terintegrasi, proses ini sering kali terhambat oleh keterbatasan
kapasitas dan koordinasi antar departemen dalam layanan
tersebut.

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan kebutuhan
masyarakat akan layanan yang semakin cepat dan mudah
diakses, otomatisasi dalam berbagai sektor industri telah
menjadi salah satu solusi efektif. Salah satu sektor yang mulai
mengadopsi otomatisasi secara lebih luas adalah layanan
laundry. Inovasi dalam teknologi memungkinkan pengelola
laundry untuk memperkenalkan sistem yang lebih efisien, baik
dalam hal pemesanan, pengelolaan pesanan, maupun pelaporan
yang lebih akurat. Dengan menggunakan teknologi, layanan
laundry dapat menjangkau lebih banyak pelanggan,
mengurangi  kemungkinan  kesalahan  manusia, dan
mengoptimalkan proses operasional.

Sistem otomatisasi dalam layanan laundry dapat diterapkan
dalam berbagai aspek. Mulai dari autentikasi pengguna yang
mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan dan
login ke aplikasi, hingga manajemen pesanan yang
memungkinkan pelanggan untuk melacak status laundry
mereka secara real-time. Proses manual yang memakan waktu
seperti pencatatan pesanan, pembayaran, dan pengiriman dapat
diotomatisasi sehingga pengelola dapat fokus pada aspek yang
lebih penting, seperti meningkatkan kualitas layanan dan
membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan.
Selain itu, sistem otomatisasi juga dapat menciptakan sistem
poin loyalitas yang memberi penghargaan kepada pelanggan
setia, yang pada gilirannya meningkatkan retensi pelanggan.
Pelanggan yang mendapatkan penghargaan berupa diskon atau
layanan gratis akan merasa dihargai, dan ini meningkatkan
kepuasan mereka. Dalam konteks ini, otomatisasi bukan hanya
tentang mempercepat proses, tetapi juga menciptakan
pengalaman pelanggan yang lebih baik dan membangun
hubungan jangka panjang antara pengelola dan pelanggan.
Pentingnya penerapan sistem otomatisasi tidak hanya terletak
pada efisiensi operasional, tetapi juga pada bagaimana hal
tersebut dapat meningkatkan pengalaman pelanggan secara
keseluruhan. Sebuah sistem yang lebih efisien dapat
mengurangi waktu tunggu pelanggan dan memberikan layanan
yang lebih responsif, yang menjadi faktor utama dalam
meningkatkan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, inovasi
dalam layanan laundry melalui otomatisasi bukan hanya
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menjadi tren, tetapi merupakan langkah penting untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di tengah
persaingan yang semakin ketat di industri layanan jasa.
Dengan demikian, penerapan otomatisasi dalam layanan
laundry merupakan solusi strategis yang tidak hanya
menguntungkan bagi pengelola, tetapi juga memberikan
manfaat jangka panjang bagi pelanggan. Artikel ini akan
membabhas lebih lanjut bagaimana inovasi ini dapat diterapkan
dalam sistem laundry untuk meningkatkan kepuasan pelanggan
melalui teknologi yang lebih efisien dan dapat diakses secara
mudah.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Inovasi dalam layanan laundry, khususnya melalui penerapan
sistem otomatisasi, telah mendapatkan perhatian lebih dalam
beberapa tahun terakhir. Seiring dengan berkembangnya
teknologi informasi dan komunikasi, sektor jasa, termasuk
laundry, semakin berupaya untuk menyesuaikan diri dengan
tuntutan masyarakat yang menginginkan layanan yang cepat,
efisien, dan mudah diakses. Otomatisasi dalam layanan laundry
bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan operasional dan
meningkatkan pengalaman pelanggan, yang pada gilirannya
berpotensi meningkatkan daya saing perusahaan. Berbagai
penelitian dan studi kasus telah menunjukkan bahwa penerapan
teknologi dalam layanan laundry dapat memberikan dampak
yang signifikan terhadap efisiensi operasional dan kualitas
pelayanan.

Salah satu penelitian yang relevan dilakukan oleh Huang dkk,
yang meneliti pengaruh otomatisasi terhadap kualitas layanan
dalam industri laundry [1]. Mereka menemukan bahwa
otomatisasi memungkinkan pengelolaan pesanan yang lebih
cepat dan akurat, serta mengurangi kemungkinan kesalahan
yang disebabkan oleh faktor manusia. Otomatisasi sistem
memungkinkan pelanggan untuk memesan layanan melalui
aplikasi, yang kemudian diproses dan dipantau secara otomatis,
sehingga waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pesanan
dapat diminimalkan. Dengan mengurangi waktu tunggu
pelanggan dan mempercepat proses layanan, otomatisasi dapat
meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan.

Selain itu, ditemukan bahwa sistem otomatisasi yang
terintegrasi dengan aplikasi mobile dapat memberikan manfaat
tambahan berupa transparansi dan kemudahan akses informasi
bagi pelangga [2]. Pelanggan dapat melihat status pesanan
mereka secara real-time, menerima notifikasi tentang
perkembangan pesanan, dan memantau waktu penyelesaian
layanan. Sistem ini juga memungkinkan pengelola untuk
mengatur dan memonitor pesanan dalam satu platform,
sehingga memudahkan manajemen dalam mengelola sumber
daya dan mengurangi kesalahan yang terjadi akibat
pengelolaan manual.

Konsep clean architecture dan modular design juga memainkan
peran penting dalam pengembangan sistem otomatisasi
laundry. Clean architecture berfokus pada pemisahan logika
bisnis dan antarmuka pengguna, sehingga sistem dapat lebih
mudah dikelola dan ditingkatkan. Hal ini penting dalam
konteks layanan laundry yang berkembang pesat, karena sistem
yang modular memungkinkan penambahan fitur baru, seperti
sistem poin loyalitas atau dashboard admin, tanpa mengganggu
kinerja sistem secara keseluruhan. Dengan menggunakan
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pendekatan ini, pengelola laundry dapat terus mengembangkan
fitur-fitur baru yang memenuhi kebutuhan pelanggan, sekaligus
menjaga kestabilan dan efisiensi operasional.

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Zhang & Li, yang
mengkaji sistem manajemen pesanan otomatis dalam industri
laundry. Mereka menunjukkan bahwa sistem yang
mengotomatiskan proses pencatatan dan pemrosesan pesanan
dapat mengurangi kesalahan dalam pengelolaan data dan
memungkinkan proses pengolahan pesanan menjadi lebih
terstruktur. Misalnya, dengan adanya sistem otomatis, pesanan
yang masuk dapat langsung diinputkan ke dalam sistem tanpa
memerlukan pencatatan manual, yang seringkali berisiko
mengalami  kesalahan [3]. Selain itu, otomatisasi
memungkinkan integrasi data yang lebih baik antara berbagai
departemen dalam pengelolaan laundry, seperti pengelolaan
pembayaran, pengiriman, dan laporan statistik.

Sistem poin loyalitas yang terintegrasi dalam aplikasi laundry
juga telah terbukti meningkatkan kepuasan dan retensi
pelanggan. Pelanggan yang diberikan insentif berupa poin
loyalitas cenderung lebih sering menggunakan layanan dan
merasa dihargai oleh pengelola [4]. Sistem ini memberikan
pelanggan rasa memiliki dan mendekatkan mereka dengan
brand, yang berkontribusi pada loyalitas mereka terhadap
layanan laundry tersebut.

Tidak hanya itu, sistem otomatisasi juga berperan dalam
meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.
Teknologi memungkinkan personalisasi layanan yang lebih
baik, dengan menawarkan rekomendasi berdasarkan kebiasaan
penggunaan sebelumnya atau preferensi pelanggan. Hal ini
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan karena mereka
merasa dilayani secara lebih individual. Menurut penelitian
oleh Yang & Xie, pengalaman pelanggan yang dipersonalisasi
melalui teknologi mampu meningkatkan kepuasan dan
mendorong ulasan positif yang meningkatkan reputasi bisnis
[5].

Dengan berbagai studi yang ada, dapat disimpulkan bahwa
otomatisasi dalam layanan laundry memberikan berbagai
keuntungan, baik untuk pengelola maupun pelanggan. Sistem
otomatisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mempercepat proses layanan, mengurangi kesalahan manusia,
serta memperbaiki pengalaman pelanggan secara keseluruhan.
Selain itu, penggunaan teknologi seperti aplikasi mobile, sistem
loyalitas, dan integrasi antar departemen dapat menjadi faktor
utama dalam meningkatkan kepuasan pelanggan dan
membangun loyalitas jangka panjang.

I1I1. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pengembangan sistem (System Development Life Cycle -
SDLC) model air terjun (waterfall). Model ini dipilih karena
memiliki tahapan yang terstruktur dan sistematis, sejalan
dengan tujuan untuk membangun sebuah sistem yang
fungsional dan teruji. Tahapan penelitian yang dilakukan
meliputi  analisis  kebutuhan,  perancangan  sistem,
implementasi, dan pengujian sistem.

A. Analisis Kebutuhan
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Tahap awal pengembangan sistem adalah melakukan analisis
kebutuhan untuk memahami permasalahan dan menentukan
fungsionalitas yang diperlukan. Berdasarkan observasi pada
layanan laundry konvensional, ditemukan masalah utama
seperti proses pencatatan yang rentan kesalahan (human error),
kesulitan pelanggan dalam melacak status pesanan, dan
manajemen operasional yang tidak efisien. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, sistem otomatisasi ini dirancang dengan
beberapa fungsi utama. Sistem harus mampu melakukan
autentikasi pengguna (registrasi dan login), menyediakan fitur
manajemen pesanan, dan memungkinkan pelacakan status
secara real-time. Untuk meningkatkan retensi, sistem juga
dilengkapi poin loyalitas dan sebuah dashboard admin untuk
memonitor seluruh aktivitas bisnis. Dalam sistem ini terdapat
dua peran pengguna: Pelanggan, yang dapat membuat dan
melacak pesanan, serta Admin, yang memiliki kontrol penuh
untuk mengelola data pesanan, pelanggan, dan laporan
operasional.

B. Perancangan Sistem

Pada tahap ini, dilakukan perancangan arsitektur dan alur kerja
sistem sebagai cetak biru (blueprint) sebelum implementasi.
Luaran utama dari tahap ini adalah Class Diagram yang
memodelkan struktur sistem, mendeskripsikan kelas-kelas
objek (seperti User, Order, dan Admin), beserta atribut, metode,
dan hubungan antar kelas.

Gbr 1. Perancangan Sistem

C. Implementasi

Tahap implementasi adalah proses penerjemahan hasil
perancangan ke dalam kode program. Sistem otomatisasi
laundry ini dibangun menggunakan teknologi berikut:

e Bahasa Pemrograman: Java
e Basis Data (Database): MySQL,

e  Antarmuka Pengguna (Frontend): Javaswing

Seminar Nasional Informatika Bela Negara (SANTIKA)

ISSN (Online) 2747-0563
Volume 5 Tahun 2025

D. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan untuk memastikan semua fungsi sistem
berjalan sesuai harapan menggunakan metode Black Box
Testing. Pengujian difokuskan pada fungsionalitas fitur tanpa
melihat struktur kode internalnya.

TABEL I
PENGUIJIAN

ID Uji Modul yang Diuji  Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status

Sistem berhasil masuk ke
dashboard yang sesuai

Login dengan
username dan

AUT-01 Autentikasi password yang valid (admin/pelanggan) Sesuai harapan Valid
Login dengan Sistem menampilkan pesan
username atau error "Username atau
AUT-02 Autentikasi password yang salah.  password salah” Sesuai harapan Valid
Pengguna baru
mendaftarkan akun Akun baru berhasil dibuat dan
AUT-03 Registrasi dengan data lengkap.  data tersimpan di database.  Sesuai harapan Valid
Pesanan baru berhasil dibuat
Dashboard Pelanggan membuat dan muncul di riwayat pesanan
PEL-01 Pelanggan pesanan laundry baru.  pelanggan Sesuai harapan Valid
Sistem menampilkan daftar
Dashboard Pelanggan melihat semua pesanan yang pernah
PEL-02 Pelanggan riwayat pesanan dibuat oleh pelanggan Sesuai harapan Valid
Sistem menampilkan jumlah
Dashboard Pelangg poin loyalitas yang dimiliki
PEL-03 Pelanggan poin loyalitas. pelanggan Sesuai harapan Valid
Admin melihat daftar Dashboard menampilkan
semua pesananyang semua pesanan dari seluruh
ADM-01 Dashboard Admin masuk pelanggan Sesuai harapan Valid
Admin mengubah
status pesanan (misal  Status pesanan pada daftar
dari 'Pending’ ke dan di database berhasil
ADM-02 Dashboard Admin ‘Ready’) diperbarui. Sesuai harapan Valid
Admin Sistem pesanan
fitur pencarian untuk yang sesuai dengan kata kunci
ADM-03 Dashboard Admin mencari pesanan. pencarian. Sesuai harapan Valid
Admin menghapus data Data pesanan yang dipilih
ADM-04 Dashboard Admin sebuah pesanan berhasil terhapus dari sistem.  Sesuai harapan Valid
Admin menekan tombol Sistem berhasil keluar dan
ADM-05 Dashboard Admin logout. kembali ke halaman login Sesuai harapan Valid

IV. HASIL & PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan dibahas hasil penelitian yang mencakup
penerapan sistem otomatisasi dalam layanan laundry yang telah
diteliti. Hasil yang diperoleh akan dianalisis berdasarkan
observasi langsung terhadap penggunaan sistem oleh pengelola
dan pelanggan, serta dampaknya terhadap kualitas layanan dan
kepuasan pelanggan.

A. Login
LAUNDRY SYSTEM
Username: admin ‘
Password:  |***| | ‘
3
Gbr 2. Login
Sistem login berfungsi untuk memverifikasi identitas

pelanggan sehingga mereka dapat mengakses layanan dengan
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aman. Proses ini menggunakan enkripsi untuk menjaga
keamanan data pelanggan. Hal ini juga mengurangi
kemungkinan penyalahgunaan akun dan memastikan bahwa
hanya pengguna yang terdaftar yang dapat menggunakan fitur-
fitur khusus dalam aplikasi, seperti melacak pesanan dan
mengakses riwayat transaksi. Keamanan yang terjamin pada
tahap login ini meningkatkan rasa percaya pelanggan terhadap
layanan laundry yang ditawarkan.

B. Register
Full Name: ’ abril ‘
Phone Number: ’ 0821248297 ‘

Username: ‘ abrilberliando ‘

Password: \ ------ |

ceoees ‘

Confirm Password:

Address: ’ JI. Sumatera utara AB Qq ‘

Gbr 3. Register

Proses registrasi dirancang untuk memudahkan pelanggan baru
dalam mendaftar. Dengan hanya membutuhkan informasi dasar
yang mudah diisi, pelanggan dapat segera menikmati berbagai
layanan yang ditawarkan oleh sistem laundry. Fitur ini
mempercepat akuisisi pelanggan baru, yang dapat langsung
memesan layanan laundry setelah melakukan registrasi.
Pengelola laundry juga diuntungkan dengan adanya data
pelanggan yang terstruktur dengan baik, yang memudahkan
untuk memberikan layanan yang lebih personal di masa depan.

C. Pemesanan Layanan Laundry

MEMBER DASHBOARD - Welcome abril Logout

New Order Order History

Phons: 0821248297

Address: . Sumatera utara AB 99

eeeeeee

Typo: Premium| v

Points weight (kg): 5.0/

crosto orer || cancel

Check your loyalty points: 0 Update your profle Tiormation

Gbr 4. Pemesanan
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Proses pemesanan otomatis membantu pelanggan untuk
menghemat waktu dan meminimalkan kesalahan dalam
pemesanan. Sistem ini memungkinkan pelanggan untuk
menyesuaikan pesanan mereka sesuai dengan kebutuhan,
seperti memilih jenis pakaian dan tingkat kebersihan yang
diinginkan. Selain itu, pengelola laundry dapat dengan mudah
mengelola pesanan yang masuk dan memantau statusnya secara
real-time. Fitur ini mempermudah komunikasi antara
pelanggan dan pengelola laundry, serta mempercepat waktu
respon dalam pengolahan pesanan.

D. Pelacakan Status Pesanan

MEMBER DASHBOARD - Welcome abril Logout

New Order Order History

2] Orcer History x

vogn 1 w1 tea |
Kering 5.0kg Pending

oR0012 Cuci Kering Premium Rp25000 20250617

Gbr 5. Pelacakan

Fitur pelacakan status pesanan memberi pelanggan transparansi
yang tinggi dalam proses layanan laundry. Mereka dapat
memantau setiap tahap pesanan mereka tanpa perlu
menghubungi pihak laundry, yang meningkatkan kepuasan
pelanggan. Selain itu, fitur ini mengurangi pertanyaan dan
keluhan dari pelanggan mengenai status pesanan mereka.
Pengelola laundry dapat memanfaatkan informasi ini untuk
mengoptimalkan jadwal dan memastikan bahwa setiap pesanan
diselesaikan tepat waktu.

E. Sistem Poin Loyalitas

Loyalty Points Xk

@ Current Points: 0

Points are earned with each order:
- Regular orders: 10 points

- Express orders: 15 points

- Premium orders: 20 points

Use points for discounts on future orders!

Gbr 6. Sistem Poin

Sistem poin ini dirancang untuk mendorong pelanggan untuk
kembali menggunakan layanan laundry. Poin loyalitas
merupakan strategi yang efektif dalam mempertahankan
pelanggan, karena memberikan insentif bagi mereka untuk
terus menggunakan layanan secara berulang. Selain itu, sistem
ini juga memperkuat hubungan antara pelanggan dan pengelola
laundry, menciptakan rasa memiliki dan loyalitas terhadap
merek. Penerapan sistem ini terbukti meningkatkan frekuensi
penggunaan layanan oleh pelanggan, yang pada gilirannya
berdampak positif pada pendapatan dan retensi pelanggan.
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F. Dashboard Admin

ADMIN DASHBOARD Logout
Total Orders Active Orders Total Customers Revenue
3 4 Rp 65,000
Searchby:  |All Flelds. : ‘ m m Showing all 5 arders
= e

ORDO12 abriberliando 0821248207 Pending Rp 25.000

ORDO11 opang 0291392183 Ready Rp 25,000

ORD010 raz 0s9s8 Pending Rp 5,000

ORDO0S r 0ggs8 Cuci

ika - Regular Pending Rp 5.000

Gbr 7. Admin

Dashboard admin merupakan fitur yang sangat berguna untuk
pengelola laundry dalam memantau dan mengelola berbagai
aspek operasional secara efisien. Dengan tampilan yang user-
friendly dan integrasi data yang baik, pengelola dapat dengan
cepat mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan
kualitas layanan. Selain itu, fitur laporan yang terintegrasi
memungkinkan pengelola untuk melacak kinerja usaha mereka
dan melakukan evaluasi terhadap layanan yang diberikan.
Dashboard ini juga membantu dalam perencanaan sumber daya
dan pengelolaan inventaris laundry.

V. KESIMPULAN

Penerapan sistem otomatisasi dalam layanan laundry terbukti
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi
operasional dan kepuasan pelanggan. Melalui fitur-fitur seperti
autentikasi pengguna yang aman, sistem pemesanan otomatis,
metode pembayaran yang terintegrasi, serta pelacakan status
pesanan secara real-time, layanan laundry dapat disampaikan
dengan lebih cepat, akurat, dan transparan. Hal ini tidak hanya
mempermudah pelanggan dalam mengakses layanan, tetapi
juga memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan, yang
pada gilirannya meningkatkan loyalitas pelanggan.

Sistem poin loyalitas yang diterapkan sebagai bagian dari
otomatisasi juga terbukti efektif dalam meningkatkan retensi
pelanggan, dengan memberikan penghargaan bagi pelanggan
setia yang terus menggunakan layanan laundry. Selain itu,
pengelola laundry mendapatkan keuntungan dalam hal
manajemen yang lebih efisien, dengan adanya dashboard admin
yang memudahkan pemantauan dan pengelolaan pesanan,
pembayaran, serta laporan operasional lainnya.

Secara keseluruhan, penerapan teknologi otomatisasi dalam
layanan laundry memberikan keuntungan yang saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak, yaitu pelanggan dan
pengelola. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas
layanan tetapi juga menciptakan pengalaman yang lebih
efisien, memuaskan, dan personal bagi pelanggan. Oleh karena
itu, sistem otomatisasi menjadi solusi yang sangat relevan dan
penting untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
usaha di industri layanan laundry.
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Semoga artikel ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan layanan laundry berbasis otomatisasi dan
menjadi referensi yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.
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